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Abstract

Company value offers investors a framework to evaluate investment choices. The goal of the
purpose of this research is to examine the impact of audit quality, revenue strength, and audit
committee about the matter value of enterprises operating in the fundamental industrial and
chemical domains that are listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2020 to 2022. This
research paradigm employs a causal design using secondary data sources. The sampling
technique used was purposive sampling, including a selection of 32 firms over a span of 3 years.
This yielded a total of 96 samples, namely in the form of annual report data from companies
operating in the basic industrial and chemical sectors over the period of 2020-2022. This study
employs a quantitative methodology by doing statistical analyses on the data. It utilizes research
analysis techniques such as descriptive statistical analysis tests, classical statistical hypothesis
testing, and conducting hypothesis testing via the use of multiple linear regression method. The
study results suggest that the variable of audit quality has a substantial significant and
advantageous effect on the company's valuation. The earnings power and audit committee
variables have no impact the value of a firm.
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Abstrak

Nilai perusahaan menawarkan investor kerangka kerja untuk mengevaluasi pilihan investasi.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh kualitas audit, kekuatan pendapatan, dan
komite audit terhadap nilai perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 hingga 2022. Model penelitian ini memanfaatkan desain
kausal dengan menerapkan sumber data sekunder. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan
yaitu purposive sampling, meliputi pemilihan 32 perusahaan dalam rentang waktu 3 (tiga) tahun.
Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 96 sampel yakni berupa data laporan tahunan perusahaan
yang bergerak di sektor industri dasar dan kimia periode 2020 sampai dengan 2022. Penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif dengan melakukan analisis statistik terhadap data.
Menggunakan teknik analisis penelitian seperti uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
variabel kualitas audit memiliki dampak signifikan dan memiliki arah positif terhadap nilai
perusahaan. Variabel kekuatan pendapatan dan komite audit tidak mempunyai dampak terhadap
nilai perusahaan.

Kata kunci: Kualitas Audit, Kekuatan Pendapatan, Komite Audit, Nilai Perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Saat ini, industri sedang menghadapi kemajuan yang pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
bermunculan perusahaan-perusahaan dengan keunggulan berbeda-beda, sehingga pemilik dari
masing-masing perusahaan semakin meningkatkan nilainya (Pricella et al., 2021). Nilai suatu
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perusahaan seringkali berhubungan dengan pandangan investor terhadap kesuksesan perusahaan
(Himawan, 2020). Ketika harga saham naik, nilai perusahaan juga meningkat, akibatnya investor
dapat memprediksi keberhasilan suatu perusahaan dengan menghubungkannya dengan harga
saham (Rahayu et al., 2020). Ketika nilai suatu perusahaan tinggi maka pasar akan mulai
memikirkan keadaan perusahaan saat ini dan potensi di masa depan (Shafira & Putra, 2022).
Dengan demikian investor dapat mempercayai perusahaan dalam memenuhi kekayaannya
melalui hasil investasi yang telah ditanam (Aprilliani & Totok, 2018).

Nilai perusahaan menjadi hal penting dalam penanaman investasi bagi investor. Bagi
dunia perekonomian di Indonesia, perusahaan manufaktur memiliki peran penting terutama dalam
hal investasi, karena investasi pada sektor industri di Indonesia mengalami peningkatan. Hal ini
mengacu data Kementrian Investasi/ Badan Koordinator Penanaman modal pada Januari-
Desember tahun 2022 total investasi mencapai Rp 1.207,2 triliun. Sub sektor manufaktur yang
terlibat paling banyak adalah industri logam dan lainnya merupakan dalam sektor industri dasar
dan kimia yang mencapai Rp 171,2 triliun (sumber: www.kemenperin.go.id). Walaupun demikian
keadaan sektor industri dasar dan kimia menghadapi kenaikan dan penurunan terkait nilai
perusahaan. Tentunya kenaikan dan penurunan nilai perusahaan tersebut menggambarkan
keadaan perusahaan saat ini dan mewakili peluang perusahaan di kemudian hari akibatnya
mempengaruhi para investor guna berinvestasi (Bagaskara et al., 2021). Oleh sebab itu setiap
perusahaan harus memiliki perencanaan strategis yang efektif untuk mempertahankan operasi
komersialnya dan meningkatkan kinerjanya di segala bidang, untuk mengantisipasi semakin
ketatnya persaingan pasar sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Vernetta, 2021). Berikut
adalah daftar tabel perusahaan yang mengalami kenaikan dan penurunan nilai perusahaan:

Tabel 1 Kenaikan dan Penurunan Nilai Perusahaan
Dalam jutaan rupiah (000.000)

Nama Tahun Kapitalisasi Nilai Nilai Total Nilai
Perusahaan Pasar Ekuitas Hutang Perusahaan
PT Arwana 2020 | 5.395.951 1.304.938 665.401 3,08
Citra Mulia 2021 | 7.341.430 | 1.573.169 670.353 3,57

Tk (ARNA) - ["2022 | 6.717.400 | 1.833.173 745.695 2,89

PTAmpack | 2020 | 8603.630 | 1465907 | 1.231.192 3,65

Pratama 2021 | 17.593.940 | 1.676.548 | 1.184.949 6,56
Industri Thk

(IMPC) 2022 | 18.352.620 | 2224729 | 1.210.746 5,69

PT Charoen | 2020 | 102.487.500 | 23.349.683 | 7.809.608 3,54

Pokphand 2021 | 98.388.000 | 35.446.051 | 10.296.052 2,38
Indonesia Thk

(CPIN) 2022 | 75.266.820 | 39.847.545 | 13.520.331 1,66

Sumber: Data diolah, 2024

Beberapa aspek yang mempengaruhi nilai perusahaan meliputi kualitas audit, kekuatan
pendapatan, dan komite audit. Kualitas audit yang berkualitas menjaga kestabilan nilai
perusahaan. Karena investor yakin bahwa perusahaan yang diaudit oleh firma audit besar akan
mengungkapkan laporan keuangan yang akurat, andal, tepat dan otentik sehingga meningkatkan
kepercayaannya terhadap perusahaan tersebut (Phan et al., 2020). Dengan naiknya kepercayaan
investor terhadap laporan keuangan maka investor akan menanamkan modalnya sehingga nilai
perusahaan meningkat (Kusmiyati & Machdar, 2023).
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Kekuatan pendapatan menjadi salah satu faktor dalam penilaian perusahaan. Maka dari
itu perusahaan menggunakan hal tersebut untuk mengelola perusahaan dengan menghasilkan
keuntungan dan menunjukkan berapa banyak uang yang didapat oleh investor (Handayani &
Karnawati, 2021). Ketika pendapatan tinggi maka laba atas investasi pun juga akan tinggi, itulah
yang diinginkan investor (Madinah & Arifin, 2023). Hal tersebut menunjukkan kepada investor
berupa sinyal bahwa perusahaan mempunyai posisi yang baik untuk berinvestasi di masa depan.
Tentunya kekuatan pendapatan memberikan indikator bahwa perusahaan tersebut menjalankan
bisnisnya dengan cara terbaik atas nama investor dan kreditor (Herawaty & Solihah, 2019). Jika
perusahaan mempunyai pendapatan yang baik maka hal ini merupakan peluang bagi perusahaan
untuk menarik calon investor untuk berinvestasi, namun jika sebaliknya investor akan
mempertimbangkan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut atau tidak (Nawangwulan et al.,
2018). Jika banyak investor tertarik maka otomatis harga pasar juga akan naik dan mempengaruhi
peningkatan pada nilai perusahaan yang berkelanjutan begitu pula kebalikannya (Jonathan &
Machdar, 2018).

Penentu lebih lanjut untuk menjaga nilai perusahaan adalah kehadiran komite audit.
Komite audit mempunyai peran yang penting dalam melindungi integritas proses pengerjaan
laporan keuangan. Komite audit memantau penyajian laporan untuk menghindari pemalsuan
laporan, untuk meningkatkan kepercayaan investor dan meningkatkan nilai bisnis, sangat penting
untuk menahan diri dari segala bentuk manipulasi laporan keuangan (Laksana & Handayani,
2022). Ketika komite menjalankan tugasnya dengan baik, perusahaan menghasilkan laporan
keuangan yang dapat diandalkan dan tersedia bagi pihak berkepentingan sehingga meningkatkan
nilai perusahaan (Prasetyaningsih et al., 2023). Hal ini memberikan sinyal kepada investor bahwa
mereka ingin berinvestasi pada perusahaan tersebut, maka menaikkan harga saham dan pada
akhirnya akan menaikkan nilai perusahaan (Purwaningsih & Fadli, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan hubungan kualitas audit mempunyai hasil pengaruh
signifikan dengan nilai perusahaan (Octaviani, 2023). Sedangkan penelitian lain menemukan
tidak berpengaruh antara kualitas audit dan nilai perusahaan (Abba & Sadah, 2020) dan penelitian
lainnya ditemukan hasil negatif antara kualitas audit dengan nilai perusahaan (Aca et al., 2020).
Hasil penelitiannya kekuatan pendapatan berhubungan positif terhadap nilai perusahaan (Bon &
Hartoko, 2022; Angelia & Munandar, 2023). Bukti empiris lainnya menyebutkan adanya
pengaruh kekuatan pendapatan dengan nilai perusahaan (Jihadi et al., 2021). Bukti empiris
lainnya menunjukkan tidak pengaruh antara kekuatan pendapatan dengan nilai perusahaan
(Madinah & Arifin, 2023). Hasil penelitian menggambarkan adanya pengaruh komite audit
terhadap nilai perusahaan (Octaviani, 2023; Fitri & Surjandari, 2022; Purwaningsih & Fadli,
2022). Dan penelitian lainnya tidak ada pengaruhnya antara komite audit terhadap nilai
perusahaan (Prasetyaningsih et al., 2023).

Meski demikian, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni
dimasukkannya variabel tambahan komite audit, karena keseluruhan serta keberadaan komite
audit meningkatkan kepercayaan investor, mengurangi risiko dan memperbaiki Kinerja
operasional yang dapat membawa dampak positif pada nilai perusahaan dan meningkatkan
investasi. Selanjutnya dilakukan penelitian pada sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai dengan 2022. Pada periode 2020-2022, penelitian ini
berupaya guna menunjukkan dampak kualitas audit, kekuatan pendapatan, dan komite audit
apakah ada terjadinya perubahan signifikan nilai perusahaan pada perusahaan industri dengan
sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. TINJAUAN PUSTAKA
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2.1  Teori Sinyal

Sinyal merupakan langkah-langkah yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan
tentang gambaran prospek perusahaan dengan investor (Brigham & Houston, 2018). Sinyal-sinyal
ini memberikan informasi mengenai tindakan manajer dalam memenuhi tujuan pemilik melalui
optimalisasi pendapatan (Shafira & Putra, 2022). Pengumuman memberikan investor di pasar
modal informasi yang menyeluruh, relevan, akurat, dan tepat waktu yang mereka gunakan dengan
tujuan penelitian saat membuat keputusan investasi (Octaviani, 2023). Pengumuman tersebut
mengandung sinyal positif ataupun sinyal negatif. Jika sinyal dari perusahaan menginformasikan
baik (good news) diharapkan dapat berdampak positif terhadap harga saham dan sebaliknya.
Apabila korporasi mengindikasikan informasi negatif, maka nilai saham akan turun. Hal tersebut
tentunya kabar baik akan menaikkan nilai perusahaan dan yang buruk kemungkinan akan
menurunkan nilai perusahaan (Shafira & Putra, 2022).

2.2 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan mengacu pada status spesifik yang telah dicapai suatu perusahaan selama
bertahun-tahun setelah pendiriannya, yang berfungsi sebagai bukti kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan tersebut. (Triyani et al., 2018). Salah satu tujuan manajemen perusahaan
adalah memaksimalkan harga saham perusahaan dengan arah meningkatkan nilai perusahaan agar
investor sejahtera (Rachmat & Suleiman, 2022). Dengan hal itu mengacu pada value yang tinggi
dimiliki oleh perusahaan, tentunya membuat para investor tertarik untuk berinvestasi (Syahzuni
& Annisa, 2022).Nilai dari sebuah perusahaan diukur dengan harga pangsa pasar untuk
mencerminkan pendapat investor tentang berapa banyak kepemilikan saham yang mereka miliki
didalamnya secara umum (Prasetyaningsih et al., 2023). Oleh karena itu, Tobin's Q adalah metrik
kuantitatif yang menilai nilai suatu perusahaan, termasuk aset fisik dan tidak berwujud.
(Dzahabiyya et al., 2020). Nilai Tobins'Q yang optimal adalah 1.0, memperlihatkan bahwa pasar
menilai nilai perusahaan secara akurat (di mana nilai pasar harta sama dengan nilai buku harta).
Jika Tobins’Q < 1, maka perusahaan tersebut dianggap murah atau undervalued karena nilai
bukunya melebihi nilai pasarnya. Melainkan ketika Tobins’Q > 1 maka perusahaan tergolong
mahal (overvalued), karena nilai pasarnya lebih tinggi dibandingkan nilai bukunya (Larasati &
Arrozi, 2022).

2.3 Kualitas Audit

Audit independen adalah pemeriksaan akun dan catatan keuangan oleh perusahaan audit
independen. Audit independen dilakukan oleh individu atau firma independen dengan perusahaan
yang diaudit. Peran auditor adalah memberikan pendapat atas laporan keuangan pelanggan, serta
memberikan surat kepada manajemen sebagai nasihat kepada pengurus perusahaan yang diaudit
(Phan et al., 2020). Kualitas audit merupakan kualitas proses audit yang bertujuan untuk
menyusun laporan audit yang mudah dipahami, obyektif dan membantu pengguna dalam
mengambil keputusan (Phan et al., 2020). Kualitas audit mungkin bisa disamakan dengan
besarnya kantor akuntan publik, yang sering disebut dengan Big Four, yang dikenal baik oleh
masyarakat. Kantor akuntan publik empat besar menunjukkan kualitas audit yang luar biasa
karena penekanan mereka pada menjaga reputasi mereka. Penelitian ini menggunakan variabel
dummy untuk mengukur organisasi yang diaudit oleh KAP Big Four. Nilainya 1 jika perusahaan
audit tersebut merupakan KAP Big Four, dan 0 jika sebaliknya (Al-ahdal & Hashim, 2021).
Audit dilakukan oleh auditor yang kompeten sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) dan berpegang pada kriteria atau standar audit. Kantor Akuntan Publik Price Waterhouse
Coopers, Kantor Akuntan Publik KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), Kantor Akuntan
Publik Ernest & Young, dan Kantor Akuntan Publik Deloitte Touche Thomatsu merupakan firma
audit Big Four terkemuka di Indonesia (Muhamaad et al., 2019).
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2.4 Kekuatan Pendapatan
Kekuatan pendapatan mengacu pada tingkat keuntungan perusahaan yang diharapkan diperoleh
perusahaan di masa depan. Kekuatan pendapatan juga diakui sebagai faktor utama dalam
penilaian perusahaan. Kekuatan pendapatan adalah sebuah konsep yang berasal dari analisis
keuangan yaitu mengawasi stabilitas dan persistensi laba serta komponen laba (Fatma & Hidayat,
2019). Dengan demikian, kekuatan pendapatan merupakan faktor penting lainnya bagi investor
untuk mengevaluasi stabilitas keuangan perusahaan yang berorientasi masa depan.Untuk dapat
menilai kekuatan pendapatan dapat dilakukan perhitungan rasio ROA (Return on Assets). Rasio
ini dimanfaatkan guna menilai kompetensi perusahaan dalam menghasilkan profit dengan
memanfaatkan aset dengan efektif (Wardoyo et al., 2022). Rasio ROA (Return On Assets)
dianggap baik dan memuaskan jika melebihi 5,98%, sejalan dengan kriteria industri atau evaluasi
yang ditetapkan (Agustin et al., 2023).
2.5 Komite Audit
Komite audit membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan tugasnya, sebagaimana
disyaratkan dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 55/POJK.04/2015. Dewan Komisaris
kemudian membentuk kelompok ini. Bagi perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia,
harus membentuk Komite Audit yang beranggotakan tiga orang. Komite ini perlu memiliki
anggota independen dan perwakilan dari kelompok selain penyedia atau perusahaan. Jumlah
orang dalam kelompok audit suatu perusahaan digunakan untuk menilai integritasnya. Setidaknya
harus ada tiga orang dalam kelompok audit (Sari, 2018). Komite audit bertugas mengawasi
laporan keuangan, kebijakan, proses transparansi, prinsip akuntansi, kepatuhan hukum, etika
bisnis, dan kewajaran akuntan eksternal (Hamdan, 2020). Besar kecilnya komite audit dapat
diketahui melalui perbandingan antara jumlah orang-orang yang menjadi anggota komite audit
pada suatu perusahaan yang mempunyai paling sedikit tiga orang di dalamnya, sebagaimana
dipersyaratkan oleh PJOK (Santoso, 2018).
2.6 Hubungan Kualitas Audit, Kekuatan Pendapatan dan Komite Audit terhadap Nilai
Perusahaan.
Kualitas audit, kekuatan pendapatan, dan komite audit memberikan pengaruh terhadap nilai
perusahaan. Kualitas audit ditunjukkan melalui dari informasi keuangan yang disajikan oleh KAP
Big 4, hal itu menjamin laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan pratik akuntansi dengan
tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan (Dewi & Husain, 2020). Selain itu kekuatan
pendapatan dinilai dengan ukuran ROA dilihat dari hasil kinerja laba yang dihasilkan. Diharapkan
kinerja laba yang baik didapatkan jika keuntungan perusahaan lebih tinggi dari harga pokok
penjualan, biaya operasional dan beban diluar perusahaan (Rachmat & Suleiman, 2022). Semakin
ROA yang dihasilkan tinggi berarti pengembalian atas aset perusahaan berupa laba juga tinggi
(Shenurti et al., 2022). Jika kinerja laba naik maka memengaruhi investor untuk investasi, yang
akhirnya saham dan nilai perusahaan naik. Dengan menambahkan variabel komite audit dari
penelitian sebelumnya Alsmady(2022) diharapkan keberadaan komite audit diharapakan
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga memberikan jaminan ke investor
untuk menaikkan nilai perusahaan dikarenakan komite audit bertugas untuk mengawasi audit
eksternal dan sistem pengendalian dalam perusahaan, dengan tujuan menghasilkan laporan yang
lebih jelas dan dapat dipercaya (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Didukung dari penelitian
sebelumnya kualitas audit dan kekuatan pendapatan secara simultan berpengaruh pada nilai
perusahaan (Alsmady, 2022). Dan penelitian lainnya menunjukkan secara simultan kualitas audit
dan komite audit memengaruhi nilai perusahaan (Al-ahdal & Hashim, 2021). Maka dari itu
diputuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Diduga kualitas audit, kekuatan pendapatan, dan komite audit memengaruhi nilai perusahaan.
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2.7 Hubungan Kualitas Audit terhadap Nilai Perusahaan

Laporan keuangan yang diberikan oleh KAP Empat Besar sering kali dianggap memiliki tingkat
kepercayaan yang unggul, sehingga meningkatkan reputasi perusahaan di kalangan pengguna
laporan tersebut (Widyadi & Jacobus, 2023). Akibatnya, organisasi semakin bergantung pada
laporan keuangan bersertifikat dari auditor terkemuka, khususnya yang terkait dengan kantor
akuntan Big Four, untuk mendapatkan laporan berkualitas tinggi (Mauliana & Laksito, 2021).
Tentunya auditor dari KAP Big Four menjalankan tugasnya dengan tepat dan profesional.
Semakin besar firma audit yang mengaudit perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan
yang andal, tepat dan otentik (Phan et al., 2020). Dengan laporan keuangan yang diaudit oleh
KAP Big Four memberikan informasi kepada investor berupa sinyal bahwa laporan keuangan
tersebut berkualitas dan akhirnya berdampak reputasi perusahaan meningkat, pada akhirnya
kepercayaan investor meningkat dan mau menginvestasikan modal pada perusahaan (Muhamaad
etal., 2019). Ketika investor mempercayakan modalnya maka harga saham perusahaan akan naik,
ketika harga saham naik maka banyak investor lainnya akan tertarik dan akhirnya meningkatkan
nilai perusahaan (Widyadi & Jacobus, 2023). Bukti empiris menemukan hasil pengaruh antara
kualitas audit dengan nilai perusahaan (Octaviani, 2023). Didukung dengan penelitiannya kualitas
audit mempunyai dampak positif terhadap nilai perusahaan (Omer et al., 2020). Dengan demikian
peneliti mengajukan hipotesis hubungan kualitas audit dan nilai perusahaan.

H2: Terdapat hubungan positif antara kualitas audit terhadap nilai perusahaan.

2.8 Hubungan Kekuatan Pendapatan terhadap Nilai Perusahaan

Konsistensi pendapatan suatu perusahaan menunjukkan dari kekuatan perusahaan dalam
mempertahankan aktivitas intinya dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu, ketika suatu perusahaan
memperluas operasinya, aset yang digunakan akan lebih efisien (Alsmady, 2022). Kekuatan
pendapatan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh pemasukan dari
pengelolaan aset, sehingga memberikan informasi yang dapat digunakan guna memprediksi
Kinerja laba tahun depan (Angelia & Munandar, 2023). Kekuatan pendapatan dapat dilihat dari
peningkatan laba, dengan menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan keuntungan dari
penggunaan aset dan efektivitas modal yang ditanamkan pada seluruh aset sehingga
menghasilkan keuntungan bagi seluruh investor (Adriani & Nurjihan, 2020). Apabila perusahaan
mampu meningkatkan kinerja laba, maka keuntungan perusahaan akan meningkat, sehingga
investor akan memandang perusahaan tersebut memiliki potensi yang menguntungkan (Angelia
& Munandar, 2023). Keuntungan yang dihasilkan perusahaan yang tinggi akan menyebabkan
investor bersedia untuk menempatkan uangnya (Sakinah & Hendrani, 2022). Hal ini akan
memberi sinyal positif, sehingga investor akan tertarik menanamkan sahamnya kembali ke
perusahaan dan harga saham akan meningkat (Bon & Hartoko, 2022). Dengan harga saham yang
mengalami kenaikan maka nilai perusahaan juga meningkat (Madinah & Avrifin, 2023). Didukung
dengan penelitian sebelumnya adanya hubungan positif antara kekuatan pendapatan dengan nilai
perusahaan (Bon & Hartoko, 2022; Septyanto & Nugraha, 2021). Maka dari itu peneliti dapat
menyimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Kekuatan pendapatan menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

2.9 Hubungan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Peningkatan ukuran komite audit akan meningkatkan efektivitasnya dengan menyediakan alokasi
sumber daya yang lebih besar untuk menjumpai hambatan yang dihadapi organisasi. Sejauh mana
tanggung jawab pengawasan secara efektif dan memadai meningkatkan Kkinerja perusahaan
sepadan dengan ukuran komite audit. Ukuran komite yang lebih besar menjamin bahwa
manajemen yang lalai tidak dapat merugikan pemegang saham (Prasetyaningsih et al., 2023).
Peningkatan jumlah anggota komite audit akan meningkatkan independensi komite dan
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berdampak pada kualitas pelaporan keuangan perusahaan (Octaviani, 2023). Tujuan komite audit
adalah untuk memitigasi terjadinya manipulasi penyajian informasi akuntansi sehingga
meningkatkan integritas laporan keuangan (Tamara & Kartika, 2022). Dengan begitu dengan
adanya komite audit memberikan sinyal kepada pemegang saham dan pemangku lainnya bahwa
mereka mendapatkan perlindungan yang optimal (Sudrajat, 2020). Demikian komite audit akan
meningkatkan kepercayaan investor sehingga mereka menanamkan investasinya (Sondokan et
al., 2019). Akibatnya, investor akan membeli saham sehingga menyebabkan kenaikan harga
saham pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan (Setiawati & Wijaya, 2023).
Dibuktikan dengan penelitiannya mengenai ukuran komite audit mempunyai pengaruh dengan
nilai perusahaan (Octaviani, 2023; Fitri & Surjandari, 2022; Purwaningsih & Fadli, 2022). Maka
dari itu peneliti mendapatkan hipotesis sebagai berikut:
H4: Komite audit mempunyai pengaruh positif dengan nilai perusahaan.

Model penelitian bertujuan untuk memahami arah penelitian antar variabel, dengan
menggunakan desain kausalitas. Berikut adalah model dari hasil hipotesis diatas.

Kualitas Audit (X1) —Hx ()

M
Kekunatan Pendapatan (X2) Nilai Perusahaan (Y)
Komite Audit (X3) il

H1:(+)

Gambar 1 Kerangka Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan penelitian sebab akibat (kausalitas) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menguji nilai perusahaan () sebagai variabel
dependen dengan menggunakan Tobin’s Q. Untuk Tobin’s Q yaitu dihitung dengan cara
menjumlahkan nilai pasar (nilai pasar didapatkan dari harga saham penutup (harga saham didapat
setelah satu bulan di terbitkannya laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI)) dikalikan
terhadap jumlah saham beredar) ditambah dengan total hutang. Jumlah ini selanjutnya
dibandingkan dengan total ekuitas ditambah total hutang (Larasati & Arrozi, 2022). Penelitian
tersebut menetapkan kualitas audit (X1) sebagai variabel independen yang dinilai menggunakan
variabel biner sebagai proksi KAP Big Four (Al-ahdal & Hashim, 2021). Menghitung rasio return
on assets (ROA) dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aktiva digunakan
dalam mengukur kekuatan pendapatan (X2) (Jihadi et al., 2021). Variabel selanjutnya yaitu
komite audit (X3) dipastikan melalui perbandingan antara parameter dan skala komite audit
organisasi (Santoso, 2018).

Penelitian ini memanfaatkan data yang didapatkan sebelumnya dari sumber sekunder.
Informasi keuangan yang dimanfaatkan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan
perusahaan industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang beroperasi di sektor industri
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dasar dan kimia antara tahun 2020 hingga 2022. Informasi tersebut diperoleh dari www.idx.co.id
dan laman resmi setiap perusahaan.
Tabel 2 Populasi dan Kriteria Sampel

Kriteria Sampel Jumlah
No. Populasi 91

Perusahaan Sektor Industri Dasar & Kimia yang terdaftar di BEI 2020-

1 80
2022

) Perus_a_hz%an Sektor Industri Dasar & Kimia di BEI 2020 - 2022 yang tidak 13
memiliki data lengkap

3 Perusahaan Se_ktor Industri Dasar & Kimia di BEI 2020 - 2022 selain 14
mata uang rupiah

4 | Perusahaan Sektor Industri Dasar & Kimia menghasilkan Rugi -21
Jumlah sampel selama periode 2020-2022 (32 x 3) 96

Metodologi analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan perangkat
lunak analisis statistik. Analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, uji F, uji T dan uji koefisien determinasi semuanya digunakan dalam penelitian ini.
Tahapan pertama melakukan analisis statistik deskriptif. Setelah itu tahapan kedua data akan diuji
kualitas datanya menggunakan uji asumsi klasik, yang pertama uji normalitas residual One
Sample Kolmogorov-smirnov dengan kriteria nilai asymp Sig (2-tailed) dan residual kurang lebih
0,05. Jika data tidak didistribusikan normal maka akan dilakukan uji outlier. Kemudian dilakukan
uji asumsi tambahan antara lain uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Analisis regresi linier berganda merupakan tahap ketiga yang dilakukan. Langkah terakhir adalah
melakukan uji F dan T, serta uji koefisien determinasi. Berikut persamaan regresi penelitian ini
adalah sebagai berikut :

NP = a+ (KA + B,KP + B;KOMA + e

Keterangan:

o = Konstanta

Bi-Bs = Koefisien Regresi

NP = Nilai Perusahaan

KA = Kualitas Audit

KP = Kekuatan Pendapatan
KOMA = Komite Audit

E =Eror

4. PEMBAHASAN
4.1 Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Audit 96 0 1 0,31 0,466
Kekuatan Pendapatan 96 0,00041 0,343 0,0579 0,05310
Komite Audit 96 1,00 1,333 1,0035 0,03402
Nilai Perusahaan 96 0,42 6,56 1,3229 1,06282
Valid N (listwise) 96

Sumber: Data diolah, 2024
Hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan terhadap seluruh sampel (N) sebanyak
96 perusahaan yang bergerak di industri dasar dan kimia serta memenuhi kriteria penelitian
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disajikan secara visual dalam penelitian ini. KAP Big Four, variabel biner digunakan untuk
mengevaluasi kualitas audit. Variabel yang dimaksud menunjukkan nilai mean 0,31. Hal ini
menunjukkan bahwa KAP Big Four mengaudit rata-rata 31% perusahaan manufaktur sektor
industri dasar dan kimia yang termasuk dalam penelitian ini. Kekuatan pendapatan, yang diukur
dengan rasio laba atas aset yaitu ROA, menunjukkan nilai mean 0.0579 menjelaskan bahwa
perusahaan dengan sektor industri kimia dan dasar yang dianalisis dalam penelitian ini mencapai
rata-rata margin laba bersih sebesar 5.79% dari total aset mereka. Pengukuran komite audit
dengan jumlah anggota komite audit perusahaan dibandingkan dengan ketentuan. Perusahaan
sektor industri dasar dan kimia mempunyai nilai mean 1.0035 atau 100% yang artinya
keseluruhan komite audit di perusahaan sektor industri dasar dan kimia mempunyai rata-rata
anggota sebanyak 3 orang, yang dapat dikatakan sesuai dengan standar minimal komite audit di
perusahaan menurut POJK yang berlaku memiliki minimal 3 orang. Rasio Tobin’s Q yang
dimanfaatkan untuk menilai nilai suatu perusahaan nilai mean hitung sebesar 1.3229
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tergolong mahal atau harga pasarnya melebihi harga
bukunya, yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dinilai baik.

4.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Output Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 57
Normal Parameters® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,24521413
Most Extreme Differences  Absolute 0,097
Positive 0,097
Negative -0,057
Test Statistic 0,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji normalitas dilakukan sebagai pengujian pertama di uji asumsi klasik yang
menggunakan one sample kolmogorov smirnov. Pertama melakukan uji normalitas sebanyak 96
data perusahaan menunjukan hasil 0.000<0.05 memperlihatkan bahwa data tidak berdistribusi
normal. Kemudian dilakukan outlier untuk membuang data ekstrem sehingga didapatkan 57 data
perusahaan dan menunjukan hasil signifikasi sebesar 0.200>0.05 bisa diartikan data dikatakan
berdistribusi normal sehingga bisa ke uji selanjutnya.

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 5 Hasil Output Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Standar
Unstandardized dized . Collinearity
Model Coefficients Coeffic t Sig. Statistics
ients
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B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
1 (Constant) 0,273 0,820 0,333 0,740
Kualitas Audit 0,270 0,097 0,368 2,777 0,008 0,887 1,128
Kekuatan 0,894 | 1,659 0068| 0539| 0592| 0979 1,022
Pendapatan
Komite Audit 0,526 0,813 0,085 0,648 0,520 0,899 1,112
a. Dependent Variable: Nilai
Perusahaan

Kemudian dilakukan uji multikolinearitas, dimana variabel kualitas audit mendapatkan
nilai tolerance 0.887>0.100, variabel kekuatan pendapatan mendapatkan nilai tolerance
0.979>0.100, dan variabel komite audit 0.899>0.100 sehingga dikatakan semua variabel memiliki
nilai tolerance >0.10 maka bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas.
Selanjutnya didapatkan nilai VIF dari variabel kualitas audit sebesar 1.128<10.00, variabel
kekuatan pendapatan 1.022<10.00 dan komite audit 1.112<10.00 dikatakan penelitian ini seluruh
variabel memiliki nilai VIF <10.00, yaitu sehingga bisa disimpulkan lolos untuk uji
multikolinearitas.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6 Hasil Output Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
Beta
B Std. Error T Sig.

1 (Constant) 0,544 0,464 1,172 0,247
Kualitas Audit -0,094 0,055 -0,237 | -1,700 0,095
Kekuatan Pendapatan 0,563 0,940 0,079 0,598 0,552
Komite Audit -0,352 0,460 -0,106 | -0,763 0,449

a. Dependent Variable: ABS_RES

Kemudian dilakukannya uji heteroskedastisitas melalui uji glejser. Dari hasil uji glejser,
ditemukan variabel kualitas audit 0.095>0.05, variabel kekuatan pendapatan 0.552>0.05, variabel
komite audit 0.449>0.05 maka bisa ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel bebas memiliki
angka signifikan >0.05 lalu bisa disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Autokorelasi

Tabel 7 Hasil Output Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 ,4162 0,173 0,126 0,2520586 0,981
a. Predictors: (Constant), Komite Audit,
Kekuatan Pendapatan, Kualitas Audit
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Metode Cochrane-orcutt

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,3952 0,156 0,107 0,20566 1,929

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1
b. Dependent Variable: LAG_Y

Dilakukan uji autokorelasi agar memahami apakah data mempunyai gejala autokorelasi
atau tidak, dalam pemeriksaan ini uji autokorelasi menunjukkan hasil DW=0.981, dU=1.6845, 4-
dU=2.3155 serta dL=1.4637, 4-dL=2.5363 yang menunjukkan DW diantara dU dan 4-dU
(1.6845>0.981<2.3155) serta ada diantara dL dan 4-dL (1.4637>0.981<2.5363), maka dikatakan
terjadi gejala autokorelasi, maka dari itu untuk menghilangkan gejala autokorelasi dilakukan
metode cochrane-orcutt sehingga menghasilkan sebagai berikut, DW=1.929, dU=16845, 4-
dU=2.3155 serta dL=1.4637, 4-dL=2.5363 yang menunjukkan DW antara dU dan 4-dU
(1.6845<1.929<2.3155) serta ada diantara dL dan 4-dL (1.4637<1.929<2.5363), oleh karena itu
dapat menyimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi. Setelah melewati uji asumsi klasik,
dapat melakukan analisis regresi linier berganda.

4.3 Uji AnalisisRegresi Linier Berganda

Uji analisis regresi linier berganda dilaksanakan saat uji asumsi klasik telah terpenuhi.

Menurut hasil pemeriksaan, berikut persamaan regresi linier berganda dipenelitian ini

NP = a+ ;KA + B,KP + B3KOMA + e
NP = —0.025 + 0.221KA + 2.293KP + 0.778KOMA + e

Berdasarkan persamaan diatas, memperlihatkan nilai konstanta (a)=-0.025 dimana yang berarti
variabel independen yaitu kualitas audit,kekuatan pendapatan, serta komite audit diasumsikan
dalam kondisi konstan atau sebanding nol, nilai suatu perusahaan akan sepadan dengan nilai
konstanta sejumlah -0.025. Ini dapat diartikan pengaruh dari keseluruhan variabel dari kualitas
audit, kekuatan pendapatan dan komite audit mempunyai pengaruh kecil terhadap nilai
perusahaan sehingga menghasilkan nilai -0.025. Nilai koefisien regresi kualitas audit 0.221, yang
berarti apabila kualitas audit naik sebanyak 1%, berdampak nilai perusahaan juga akan meningkat
0.221. Nilai koefisien regresi kekuatan pendapatan 2.293, artinya peningkatan kekuatan
pendapatan sebesar 1%, akan meningkatkan nilai perusahaan naik 2.293. Nilai koefisien regresi
komite audit 0.778, menunjukan bahwa apabila komite audit naik 1% akan menaikkan nilai
perusahaan naik 0.778.

Uji F berfungsi untuk menyajikan kelayakan pengaruh secara bersama-sama antara
variabel terikat dengan variabel bebas pada penelitian ini melalui nilai signifikan dan nilai
Fhitung. Diketahui nilai Ftabel 2.78. Menurut hasil pengujian, diperoleh nilai sig. 0.031<0.05
serta nilai Fhitung 3.201>dari Ftabel 2.78 maka bisa disimpulkan variabel secara bersama-sama
(simultan) mempunyai hasil pengaruh signifikan. Dapat ke uji selanjutnya dikarenakan model
penelitian dikatakan layak.

Tabel 8 Hasil Output Uji F ( Kelayakan Model)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0,406 3 0,135 | 3,201 | ,031°
Residual 2,199 53 0,042
Total 2,606 56

a. Dependent Variable: Lag_Y
b. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1
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Uji T digunakan agar membuktikan efek dari setiap variabel bebas pada nilai perusahaan
secara parsial. Diketahui nilai Ttabel 2.00575. Menurut hasil riset, diperoleh variabel kualitas
audit menghasilkan nilai sig. 0.045<0.05 serta nilai Thitung 2.053>dari Ttabel 2.00575, maka
bisa disimpulkan variabel kualitas audit secara parsial ada pengaruh signifikan dengan nilai
perusahaan. Pada variabel kekuatan pendapatan mendapatkan hasil nilai sig. 0.132>0.05 serta
nilai Thitung 1.530<2.00575 disimpulkan secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel komite audit mendapatkan nilai sig. 0.183>0.05
serta nilai Thitung 1.350<dari Ttabel 2.00575, secara parsial tidak ada hubungan signifikan pada
nilai perusahaan.

Tabel 9 Ringkasan Pengujian atas Hipotesis

Hipotesis Hasil Kesimpulan
Secara simultan, kualitas audit, Nilai sig.
. 0.031<0.05
kekuatan pendapatan, dan komite o
H1 audit berpengaruh terhadap nilai . Dan Diterima
perusahaan. Fhitung>Ftabel
3.201>2.78
Nilai sig.
Secara parsial, kualitas  audit 0.045<0.05
H2 | memberikan dampak positif terhadap dan Diterima
nilai perusahaan Thitung>T tabel
2.053>2.00575
Nilai sig.
Secara parsial, kekuatan pendapatan 0.132>0.05
H3 | berpengaruh positif terhadap nilai dan Ditolak
perusahaan Thitung<T tabel
1.530<2.00575
Nilai sig.
Secara  parsial, komite  audit 0.183>0.05
H4 | berpengaruh positif terhadap nilai dan Ditolak
perusahaan Thitung<T tabel
1.350<2.00575

Sumber: Data diolah, 2024
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan agar menerangkan berapa besar hubungan

variabel dependen dengan variabel independen disamakan dengan variabel lain diluar penelitian.
Hasil penelitian menyatakan nilai adjusted R square 0.107 maka berkesimpulan bahwa
sumbangan pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-sama) sebesar 10.7%,
kondisi ini memperlihatkan variabel kualitas audit, kekuatan pendapatan, serta komite audit
mempunyai Keterikatan pada nilai suatu perusahaan 10.7%, ini dapat diartikan bahwa variabel
kualitas audit, kekuatan pendapatan dan komite audit secara bersamaan mempunyai pengaruh
yang kecil terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pengaruh besarnya sebesar 89.3% dipengaruhi
dari luar variabel yang tidak ada di penelitian ini.
44 DISKUSI
4.4.1 Pengaruh Kualitas Audit, Kekuatan Pendapatan, Komite Audit Terhadap Nilai
Perusahaan.

Berdasarkan persamaan analisis regresi linier berganda yang didapatkan disimpulkan
bahwa keseluruhan variabel independen, terdiri atas kualitas audit, kekuatan pendapatan dan
komite audit mempunyai nilai sebesar dari variabel dependen yaitu nilai perusahaan,
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sehingga mempunyai pengaruh yang kecil. Persamaan tersebut juga dapat menjelaskan nilai
kualitas audit dan komite lebih kecil dari pada nilai kekuatan pendapatan karena para investor
tidak terlalu memperhatikan KAP Big Four dan komite audit. Investor lebih melihat dari hasil
laporan keuangan yang dihasilkan yaitu berupa Kinerja laba perusahaan, maka dari itu kekuatan
pendapatan mempunyai pengaruh yang paling besar di penelitian ini. Didukung dengan hasil
koefisien determinasi menghasilkan nilai 10.7% bahwa variabel independen di penelitian ini
hanya mempunyai pengaruh kecil terhadap variabel dependen, dimana sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya diluar penelitian ini. Selain itu, berdasarkan dari hasil uji F dijelaskan secara
bersama-sama (simultan) variabel kualitas audit, kekuatan pendapatan dan komite audit
mempunyai hasil pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan maka hipotesis 1 diterima. Hal
ini sejalan dengan penelitian Alsmady (2022) dan Cecilia & Sjarief (2022) secara bersama-sama
kualitas audit dan kekuatan pendapatan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
4.4.2 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menyatakan kualitas audit memiliki pengaruh positif signifikan pada
nilai perusahaan, maka hipotesis 2 diterima. Hal ini menunjukan kualitas audit tinggi bisa
meningkatkan nilai perusahaan. KAP Big Four sebagai variabel dummy menunjukan bagaimana
perusahaan yang diaudit dengan KAP yang berafiliasi KAP Big Four dapat meningkatkan kualitas
audit sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat diandalkan serta meningkatkan
reputasi perusahaan di mata investor. Hal ini memikat para pemilik modal untuk
menginvestasikan modalnya di perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, investor akan berinvestasi di
dalam perusahaan itu dan dengan seiring bertambahnya jumlah investor yang berminat untuk
membeli saham tersebut, baik harga saham maupun nilai perusahaan akan naik pesat (Octaviani,
2023). Situasi ini sejalan sehingga menggambarkan penelitian yang mengungkapkan ternyata
variabel kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Omer et al., 2020; Alsmady,
2022)
4.4.3 Pengaruh Kekuatan Pendapatan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan kekuatan pendapatan belum berdampak
signifikan pada nilai perusahaan, maka hipotesis 3 ditolak. Hal ini menampakkan kekuatan
pendapatan tidak ada pengaruh signifikan dengan nilai perusahaan, karena besarnya kekuatan
pendapatan dilihat dari Kinerja laba yang dihasilkan. Kinerja laba di penelitian dilihat dari tingkat
ROA. Walaupun pada penelitian ini memiliki nilai rata-rata ROA pada keseluruhan data sebesar
5.79% ini masih dibawah batas minimal ROA vyaitu sebesar 5.98%. Dan data yang dihasilkan
setiap perusahaan lebih banyak memiliki nilai dibawah rata-rata dari kriteria ROA sehingga
menunjukkan kekuatan pendapatan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selaras dengan
teori sinyal rendahnya rasio ROA menyampaikan sinyal bagi investor karena semakin rendah
nilai ROA memperlihatkan perusahaan kurang efisien dalam mengelola aset perusahaan dalam
menghasilkan laba karena biaya operasional lebih tinggi sehingga menghasilkan laba yang
rendah. Hal tersebut dapat membuat kepercayaan investor turun dan mengurungkan untuk
berinvestasi, akibatnya hal ini menyebabkan penurunan harga pasar saham yang kemudian
diiringi dengan hilangnya nilai perusahaan (Anisa & Suryandari, 2021). Didalam penelitian ini
meskipun ROA dibawah standar masih mendekati standar minimal ROA, sehingga kekuatan
pendapatan pada penelitian ini tidak memberikan sinyal kepada investor. Didukung dari
penelitian lainnya Madinah & Arifin (2023); Maharani (2020) yang menyatakan variabel
kekuatan pendapatan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan.
4.4.4 Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menyatakan komite audit tidak berdampak signifikan pada nilai
perusahaan, maka hipotesis 4 ditolak. Berdasarkan data penelitian 100% keseluruhan perusahaan
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dalam sektor industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia menerapkan ketentuan dari PJOK
yaitu minimal mempunyai 3 anggota. Hal ini dapat dikatakan banyak dan sedikitnya anggota
komite audit suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini diakibatkan
oleh pembentukan komite audit di suatu perusahaan yang didasarkan pada kepatuhan terhadap
peraturan dan mengharuskan di perusahaan untuk memiliki komite audit (Laiya et al., 2023) .
Walaupun demikian adanya komite audit untuk tujuan memenuhi peraturan tidak menjamin
pengawasan yang optimal, maka komite audit tidak akan memengaruhi nilai perusahaan
(Sondokan et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Prasetyaningsih et al. (2023), Musa &
Yahaya (2023) yang menyatakan variabel komite audit tidak ada pengaruh pada nilai perusahaan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pada sektor industri dasar dan kimia ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan sehingga menghasilkan hubungan positif dengan
nilai perusahaan di sektor industri dasar dan kimia. Sementara kekuatan pendapatan dan komite
audit hasil tidak ada pengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor industri dasar dan kimia.
Didalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yakni dapat digunakan untuk penelitian lebih
lanjut, karena objek penelitian hanya mencakup sektor industri dasar dan kimia hingga sampel
yang diteliti terbatas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempelajari sampel sektor
ekonomi yang lain berkembang pesat di Bursa Efek Indonesia misalnya menggunakan populasi
sektor consumer cyclicals. Kemudian disarankan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan
variabel lain, seperti variabel ukuran perusahaan karena perusahaan besar biasanya mempunyai
jumlah aset besar.Emiten atau perusahaan dengan aset yang besar lebih besar dapat digunakan
untuk menerima pinjaman dibandingkan dengan perusahaan kecil dan menengah karena nilai aset
yang dijadikan jaminan lebih kecil (Setiawati & Lim, 2020). Selain itu karena komite audit tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan disarankan untuk menganti pengukuran dari banyaknya
rapat yang diadakan oleh komite audit. Karena dapat meningkatkan komunikasi antara anggota
komite yang dapat membantu dalam menemukan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan
manajemen..

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bahwa bagi perusahaan untuk bergerak maju
dengan menjadikan pelaporan keuangan lebih transparan dan terbuka dengan menggunakan
auditor berkualitas tinggi sehingga nilai perusahaan dapat meningkat.Diharapkan juga bagi
perusahaan untuk dapat menaikkan kinerja labanya, sehingga laba yang dihasilkan dari
pengelolaan asetnya untuk dapat ditingkatkan sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan. Bagi
investor diharapkan dengan menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, dengan demikian
investor bisa mengambil keputusan yang lebih baik ketika mempercayakan investasinya pada
perusahaan yang menghasilkan nilai perusahaan yang tinggi.
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